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ABSTRAK 

 

       Adat istiadat merupakan suatu tradisi atau kebiasan yang telah dilakukan 

masyarakat secara berulang kali dan terus Menerus serta hal ini turun menurun 

dari leluhurnya. Tradisi ulur-ulur merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan oleh 

Warga desa Sawo, Gedangan, Gamping, dan Ngentrong di Kecamatan 

Campurdarat. Tradisi ini dilakukan sebagai suatu Rasa syukur atas karunia Tuhan 

atas terlimpahnya rezeki bagi masyarakat sekitarya berupa sumber mata air yang 

konon Tidak pernah kering. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

mengapa upacara adat ulur-ulur ini penting untuk Dilestarikan dan nilai-nilai apa 

saja yang dapat diambil dari pelestarian upacara adat ulur-ulur. Metode yang 

digunakan Dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Adapun sumber data dalam Penelitian ini berupa data 

sekunder yang didapatkan melalui kajian dari beberapa sumber literatur dan studi 

pustaka untuk Memperoleh keterangan tambahan serta sebagai acuan dalam 

menghubungkan suatu teori dengan keadaan riil dalam Fenomena yang diteliti. 

Hasi penelitian menunjukkan bahwa, upacara adat ulur-ulur ini tidak hanya 

bermanfaat bagi Kelestarian suatu warisan budaya dari nenek moyang, melainkan 

terdapat nilai dan fungsi lebih dari pelaksanaanya. Hal Ini dapat kita lihat dari 

pelestarian baik dari kebudayaan lokal maupun lingkungan sekitarnya. Dan untuk 

nilai-nilai yang Terkandung dalam pelestarian upacara adat ulur-ulur diantaranya 

adalah nilai religi, sosial, pendidikan, maupun sejarah.  

 

Kata Kunci : Tradisi, Budaya, Upacara Adat Ulur-Ulur 
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ABSTRACT 

 

       Customs are a tradition or habit that has been carried out by the community 

repeatedly and continuously and this Has been passed down from their ancestors. 

The ulur-ulur tradition is a tradition carried out by residents of the villages of 

Sawo, Gedangan, Gamping, and Ngentrong in Campurdarat District. This 

tradition is carried out as a form of gratitude For God’s gift for the abundance of 

sustenance for the surrounding community in the form of a spring that is said to 

never Run dry. The purpose of this research is to find out why the Ulur-ulur 

traditional ceremony is important to be preserved And what values can be taken 

from the preservation of the Ulur-Ulur traditional ceremony. The method used in 

this Research is a qualitative research method with a descriptive approach. The 

source of data in this study is secondary data Obtained through a review of several 

sources of literature and literature to obtain additional information and as a 

reference In connecting a theory with the real situation in the phenomenon being 

studied. The results of the research show that the Traditional ceremony of Ulur-

ulur is not only beneficial for the preservation of a cultural heritage from the 

ancestors, but Also has more value and function than its implementation. We can 

see this from the preservation of both local culture and The surrounding 

environment. And for the values contained in the preservation of the Ulur-ulur 

traditional ceremony Including religious, social, educational, and historical values. 

 

Keywords : Traditions, Culture, Ulur-Ulur Traditional Ceremonies 

 

 

 

 

 

 

  


